
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 2

SELASA WAGE, 7 FEBRUARI  2023

(16  REJEB 1956) YOGYAKARTA

Kepala Badan Pusat

Statistik (BPS) Kota Yogya

Mainil Asni SE ME, menje-

laskan hasil Sakernas dan

Susenas akan menjadi in-

dikator bagi Pemerintah

Pusat maupun Daerah.

"Dari Sakernas akan

muncul angka penganggu-

ran. Sedangkan Susenas ti-

dak kalah penting karena

meliputi kemiskinan, ketim-

pangan pendapatan mau-

pun Indeks Pembangunan

Manusia (IPM)," jelasnya,

Senin (6/2).

Baik Sakernas maupun

Susenas sebenarnya rutin

dilakukan dua kali tiap

tahun. Kali ini memiliki nilai

cukup tinggi karena untuk

mengukur kondisi usai pan-

demi Covid-19. Khusus

Sakernas akan dimulai pada

bulan ini dengan sampel

lebih kecil, dan dilanjutkan

pada Agustus dengan sam-

pel lebih besar.

Indikator yang akan dis-

urvei meliputi kondisi

umum dan khusus. Antara

lain partisipasi sekolah, pe-

kerjaan utama, pengalaman

kerja, program yang dibu-

tuhkan selama pandemi dan

lain sebagainya. "Ini akan

sangat ditunggu karena du-

lu ketika pandemi angka

pengangguran bertambah,"

imbuh Asni.

Dirinya memaparkan,

tahun 2019 sebelum pande-

mi angka pengangguran di

Kota Yogya tercatat 4

persen. Kemudian pada

tahun 2020 ketika terjadi

pandemi meningkat menja-

di 9 persen. Pada akhir

tahun 2022 lalu berhasil

berkurang menjadi 7 persen.

Peningkatan angka pen-

gangguran pada masa pan-

demi cukup wajar karena

saat itu kondisi pariwisata

terpuruk dan banyak hotel

maupun perusahaan yang

tidak beroperasi.

Sedangkan angka kemis-

kinan sebelum pandemi pa-

da tahun 2019 tercatat 6,8

persen. Angka itu mening-

kat di tahun 2020 menjadi

7,7 persen. Kemudian pada

tahun 2022 berhasil turun

seperti sebelum pandemi

yakni 6,2 persen. 

"Kalau untuk kemiskinan

ekstrem di Kota Yogya sa-

ngat rendah yakni di bawah

1 persen," tandasnya.

Asni menambahkan,

angka kemiskinan tersebut

akan diupdate lagi melalui

Susenas yang bakal digu-

lirkan mulai Maret. BPS

Kota Yogya sudah menetap-

kan sampel sebanyak 750

rumah tangga yang tersebar

di 14 kemantren. Survei

akan dipertegas pada Sep-

tember mendatang untuk

melengkapi data tingkat

provinsi.

Justru hasil dari Susenas

ini paling dibutuhkan. Hal

ini karena tiga dari sebelas

sasaran makro pembangun-

an 2020-2024 dihitung

menggunakan data Suse-

nas, yakni kemiskinan, gini

ratio dan IPM. Selain itu 43

dari 114 indikator tujuan

pembangunan berkelanjut-

an yang dihasilkan BPS di-

dapat dari Susenas. 

"Makanya waktu yang

dibutuhkan untuk Susenas

juga lebih lama. Karena in-

dikatornya cukup banyak

dan detail seperti demografi,

dokumen kependudukan,

kepemilikan tabungan, kor-

ban kejahatan, rawat inap,

merokok, perumahan dan

sebagainya," jelasnya.

Oleh karena itu, pihaknya

berharap masyarakat yang

kelak menjadi sampel

penelitian mampu memberi-

kan data apa adanya tanpa

ada yang ditutup-tutupi.

BPS Kota Yogya juga men-

jamin keamanan data milik

masyarakat. (Dhi)-d

UNGKAP DATA PENGANGGURAN DAN TINGKAT KEMISKINAN

BPS Kota Yogya Gulirkan Sakernas dan Susenas
YOGYA (KR) - Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Yogya dalam

waktu dekat akan menggulirkan dua program survei skala nasio-
nal. Masing-masing ialah Survei Angkatan Kerja Nasional
(Sakernas) dan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas). Kedua
survei tersebut sangat penting karena akan mengungkap setidak-
nya data pengangguran dan tingkat kemiskinan.

YOGYA (KR) - Sebanyak 12

siswa SD Muhammadiyah Sapen

meraih 12 medali di ajang South-

east Asian Mathematical Olympiad

(SEAMO), terdiri 3 medali perak

dan 9 medali perunggu. Siswa

peraih medali perak yaitu

Muhammad Keanu Azka Khairan,

Nugraha Azib Santoso, Riandra

Nathania Meta Zurie.

Adapun siswa peraih medali pe-

runggu, Aldrich Xaverio Tedja,

Alesha Naura Aqueena, Azka Oziel

Al Fariez, Azzalea Malaeka Guma-

langit, Husna Nurraihan, M

Bintang Ayleen Cadhudhasa, Mu-

hammad Raqilla Hamizan,

Ramania Almahyra Ismoyo, dan

Syifa Saida Hesuananda.

SEAMO adalah kompetisi

matematika internasional yang di-

ikuti siswa-siswa dari lebih 15 ne-

gara di antaranya Singapura,

Indonesia, Filipina, Malaysia,

Thailand, Kamboja, Laos, Vietnam,

Myanmar, India, Sri Lanka, Hong

Kong, Uzbekistan, Ukraina, dan

Australia.

Munirul Amin, Kepala SD

Muhammadiyah Sapen dalam

siaran pers yang diterima KR,

Senin (6/2) memberikan apresasi

tinggi atas prestasi seluruh siswa

tersebut. Ia pun memberikan award

medali saat upacara bendera di SD

Muhammadiyah Sapen.

Sekolah juga mengapresiasi

alumni yang sekarang duduk di jen-

jang SMP. Alumni yang berprestasi

adalah Fiorenza Ann Aqiila

Supranadine dan Queenza Ilmy Ard

meraih medali perak. Disusul Naila

Yusriyah dan Rumaisha Syifa

Carolina meraih medali perunggu.

Heru Waseso selaku Koordinator

pembimbing olimpiade matematika

SD Muhammadiyah Sapen me-

nyambut gembira atas prestasi

anak-anak didiknya. Mereka berke-

sempatan untuk mengikuti

SEAMO-X yang akan diselenggara-

kan online pada 11 Februari 2023. 

(Dev)-d

12 Siswa SD Muhammadiyah Sapen Raih Medali SEAMO

YOGYA (KR) - Pekan

Budaya Tionghoa Yogyakarta

(PBTY) XVIII 2023 yang digeber

selama sepekan dari Senin

(30/1) malam dan berakhir pada

Minggu (5/2) sukses luar biasa.

Setelah sempat dua tahun

hanya dihelat online (daring),

PBTY 2023 yang kembali dige-

lar luring ini mendapat sambut-

an antusias masyarakat Yogya.

"Melebihi target pengunjung

baik di Ketandan maupun saat

karnaval Sabtu (4/2) di sepan-

jang Malioboro sampai Titik Nol

penuh masyarakat. Pengunjung

di Ketandan diperkirakan lebih

dari 10.000 perharinya," ucap

Ketua Panitia PBTY 2023

Sugiarto kepada KR, Senin (6/1).

Sugiarto berharap ber-

akhirnya PBTY 2023 akan se-

makin menambah keakraban

sesama warga Yogya. Demikian

pula Ketua Jogja Chinese Art

and Culture Centre (JCACC)

Harry Setyo mengapresiasi ker-

ja keras panitia, dan pendukung

acara PBTY yang mampu

menyukseskan even tahunan

Perayaan Imlek di Yogya ini.

"Luar biasa antusias pengun-

jung, sukses di semua acara,

laris manis di segala stand

bazar," ungkap Harry.

Meski PBTY berakhir

Minggu (5/2) tepat di malam

Perayaan Cap Go Meh, namun

karnaval Penutupan PBTY di-

gelar Sabtu (4/2) malam.

Dimeriahkan berbagai macam

pertunjukan budaya, seperti

barongsai, naga liong, pawai

marching band, dan juga tari-

tarian tradisional edan-edanan

yang menunjukkan cerminan

keberagaman di Yogyakarta.

(Vin)-d

PBTY 2023, Dikunjungi Ribuan Orang Perhari

KR-Istimewa

Para siswa SD Muhammadiyah Sapen peraih medali didampingi guru. 

KR-Ardhi Wahdan 

Mainil Asni SE ME 

KR-Istimewa

Panitia PBTY banyak melibatkan  generasi muda Tionghoa

terlihat saat Penutupan PBTY 2023, Minggu (5/2) malam.


